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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menelaah kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika setelah menerapkan pembelajaran online berbasis proyek atau Project Based Learning 

dengan berbantuan aplikasi zoom meeting dan google classroom. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri Model Kab. Sukabumi pada tahun pelajaran 2020/2021.  Peneliti 

mengambil sampel dari siswa kelas V yang berjumlah 28 orang siswa yang terdiri dari 12 orang 

siswa perempuan dan 16 orang siswa laki – laki.   Data  dalam penelitian ini diperoleh  melalui 

instrumen yaitu kuisioner serta wawancara terhadap orang tua siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan sistem pembelajaran jarak jauh yakni dari rumah masing - masing. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran online dengan berbasis 

proyek atau Project Based Learning dengan berbatuan aplikasi zoom meeting dan google classroom ini 

dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
 
Kata Kunci : pembelajaran online, project based learning,  kemandirian belajar, penelitian tindakan 

kelas 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to examine the self-regulated learning of students in mathematics subject after 

implementing online learning based on Project Based Learning by using zoom meeting and google 

classroom. This research is classroom action research. The population in this study were all 5th 

grade students of SDN Model Kab. Sukabumi in the academic year 2020/2021. Researchers took 

samples from class V which amounted to 28 people, there are 12 female students and 16 male 

students. The data were obtained through instruments, namely questionnaires and interviews with 

parent of students because learning was done from home. The result obtained are online learning 

based on Project Based Learning by using zoom meeting and google classroom can increase self-

regulated learning of students. 

 
Keyword : online learning, project based learning,  self-regulated learning, classroom action 

research

 

PENDAHULUAN 

Peradaban manusia yang berkembang secara linier mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Secara berturut-turut masyarakat berkembang dari masyarakat 

primitif, masyarakat agraris, masyarakat industri, dan kemudian menjadi masyarakat 

informasi. Situasi abad 21 sering kali diidentikan dengan masyarakat informasi tersebut, 

yang ditandai oleh munculnya fenomena masyarakat digital. Sekarang ini, abad 21 dan 
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masa mendatang, muncul apa yang disebut sebagai revolusi industri 4.0. Indonesia yang 

merupakan bagian dari masyarakat global, juga berkembang sebagaimana alur tersebut. 

Masyarakat Indonesia memang sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dengan era digital. 

Setiap aktivitas manusia akan digerakkan melalui serangkaian teknologi digital. Transaksi 

perdagangan, komunikasi, semuanya digerakkan secara digital (Ngafifi, M. 2014). 

Teknologi digital juga membantu memudahkan dalam mencari informasi yang dibutuhkan 

untuk belajar. 

Belajar merupakan sebuah proses untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai-nilai yang positif yang 

akan menjadi pengalaman untuk mendapatkan sejumlah hasil dari apa yang sudah 

dipelajari. Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan kepribadian manusia 

dan mengembangkan cara berfikir setiap individu agar menjadi manusia yang berguna bagi 

bangsa dan negara. Sekolah Dasar menjadi salah satu tonggak yang penting bagi 

keberlangsungan terbentuknya kepribadian dan pengetahuan seorang anak.  

Kemampuan siswa diperoleh melalui proses belajar. Belajar yang saat ini 

dilaksanakan secara online karena adanya pandemi Covid-19 menuntut siswa untuk dapat 

belajar secara mandiri. Banyak keluhan dari orang tua siswa karena mereka lelah dengan 

pembelajaran yang dilaksanakan secara online ini. Rasa lelah tersebut karena orang tua 

merasa harus mengambil alih tugas guru dalam membelajarkan siswa di rumah juga 

membimbing anak-anak mereka dalam menyelesaikan tugas belajarnya. Terkadang karena 

alasan susah memberi penjelasan terkait tugas tersebut, maka orang tua siswa sendiri yang 

menyelesaikan tugas-tugas yang harusnya diselesaikan anak-anak mereka. Hal tersebut 

tidak akan terjadi apabila siswa dapat belajar secara mandiri. 

Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung belajar lebih baik, 

mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; menghemat 

waktu dalam menyelesaikan tugasnya; mengatur belajar dan waktu secara efisien, dan 

memperoleh skor yang tinggi dalam sains (Hargis dalam Sumarmo 2004). Kemandirian 

dalam belajar sangat diperlukan untuk membentuk pribadi siswa yang percaya diri, 

bertanggung jawab dan mampu mengatasi masalah. Kemandirian belajar siswa akan 

mengantarkan siswa untuk belajar menganalisa dan mengembangkan pikiran kritis. Hanya 

saja hanya sebagian kecil dari siswa yang mampu belajar secara mandiri. Hal tersebut 

disebabkan pembelajaran online yang dilaksanakan oleh guru belum efektif. 

Sejalan dengan masalah tersebut,   perlu   diupayakan   suatu   tindakan   di  kelas   

berupa  strategi,   model  pembelajaran  yang  mampu  meningkatkan kemandirian belajar 
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siswa khususnya dalam pembelajaran online yang saat ini digunakan. Pembelajaran online 

ditandai dengan pemanfaatan teknogi informasi dan komunikasi untuk guru dan siswa 

berinteraksi. Terdapat banyak media berbasis aplikasi yang bisa digunakan untuk 

pembelajaran online. Pembelajaran online dapat dikombinasikan dengan model 

pembelajaran lainnya. 

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa harus 

berpusat pada siswa. Siswa secara aktif melaksanakan pembelajaran serta menyelesaikan 

tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab. Untuk mewujudkan hal tersebut, guru dapat 

memberikan tugas proyek sederhana kepada siswa. Siswa dengan bimbingan guru dapat 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

karya yang menjadi tujuan proyek tersebut. Pembelajaran dengan proyek sebagai inti 

pembelajaran dinamakan pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning 

(PjBL). 

Project-based learning dapat dikombinasikan dengan pembelajaran online. 

Pembelajaran ini dinamakan pembelajaran online berbasis project-based learning.  

Pembelajaran tersebut menggunakan teknologi dan informasi sebagai media untuk 

berinteraksi juga proyek sebagai inti pembelajaran. Melalui pembelajaran online berbasis 

project-based learning ini diharapkan kemandirian siswa dalam belajar dapat lebih 

ditingkatkan. 

Project-Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek 

sebagai    inti    pembelajaran.    Siswa    melakukan    eksplorasi, penilaian,  interpretasi,   

sintesis,   dan  informasi  untuk   menghasilkan  berbagai  bentuk hasil karya. Melalui 

pembelajaran online berbasis proyek ini diharapkan kemampuan dan kemandirian siswa 

dalam belajar dapat lebih ditingkatkan, sehingga dapat mengembangkan potensi  yang  

dimilikinya.   

Selanjutnya penelitian dari Iis Solekhah (2018) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning untuk Meningkatkan hasil Belajar Matematika Kelas II SD”, menjelaskan 

bahwa pembelajaran menggunakan project based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Terdapat juga pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode konvensional dengan model 

project based learning terhadap hasil belajar matematika. Namun terdapat perbedaan dan persamaan 

antara peneliti dengan penelitian sebelumnya. Persamaan peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah 

sama – sama menerapkan model pembelajaran project based learning. Dengan menggunakan project 

based learning sebelumnya terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti saat ini juga 

menerapkan project based learning, namun peneliti ingin sedikit berbeda yaitu dengan melaksanakan 
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pembelajaran online berbatuan aplikasi zoom meeting dan google classroom sebagai upaya 

melaksanakan pembelajaran di masa pandemi COVID-19. Selain mengetahui hasil belajar siswa, 

peneliti juga berusaha menelaah kemandirian belajar siswa dengan penerapan project based learning 

tersebut. 

Berangkat dari fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul : “Implementasi Pembelajaran Online 

Berbasis Project Based Learning untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa” 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian  tindakan kelas (classroom action 

reseach). Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SDN Model Kabupaten Sukabumi yang terdiri dari 28 orang.  

Prosedur Penelitian Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan beberapa 

tahapan/siklus. Model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran online berbasis 

project-based learning. 

1. Perencanaan   (Planning).  

Pada   tahap   ini   dirumuskan   strategi pembelajaran Project-based  learning yaitu 

menyusun silabus, materi dan proyek yang akan dilakukan  oleh  siswa. Materi yang 

dipilih yaitu penyajian data. Adapun tugas proyek yang diberikan pada siswa berupa 

tugas individu, membuat laporan yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel maupun 

diagram dan mempresentasikannya.  

2. Pelaksanaan (Acting)   

Tahap  ini adalah menerapkan  pembelajaran online berbasis  project-based learning di 

dalam kelas melalui aplikasi zoom meeting. Pada pertemuan pertama di setiap siklus, 

siswa diajak untuk menyimak video dan handout materi yang dikirimkan di google 

classroom, sebagai feedback siswa diminta untuk bertanya di kolom komentar, dimana 

pertanyaan tersebut akan dibahas dan diperkuat dengan materi pada pertemuan kedua.  

3. Pengamatan  (Observing)  

Dalam  tahap   ini  peneliti  bersama  tim     melakukan pengamatan  terhadap  kegiatan  

mahasiswa  selama  proses  pembelajaran online berlangsung,  baik tentang sikap 

maupun tingkah  laku selama pembelajaran. 

4. Refleksi  (Reflecting) 

Tahap  ini  merupakan  kegiatan  menganalisis dan menyimpulkan dari hasil pengamatan 
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selama proses pembelajaran berlangsung, untuk  mengetahui kemajuan  hasil  belajar  

siswa berdasarkan tugas proyek yang diberikan secara individu.  Hasil belajar yang diperoleh 

siswa akan dibandingkan  dengan kriteria ketuntasan belajar yang dibuat. 

Penelitian ini direncanakan dua siklus, dalam satu siklus terdapat dua kali 

pertemuan yang dilaksanakan secara online melalui aplikasi google classroom dan zoom 

meeting. Pada setiap siklus akan  dilakukan evaluasi dan observasi untuk melihat 

kemandirian belajar siswa. 

Data diperoleh melalui intrumen yang dalam penelitian ini diantaranya adalah 

angket (kueisoner) untuk memperoleh data kemandirian belajar siswa setelah menerapkan 

pembelajaran online berbasis project-based learning; Observasi (pengamatan) yaitu untuk 

mengetahui situasi dan proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ketika menggunakan  

aplikasi google classroom maupun zoom meeting; pedoman wawancara yaitu untuk 

memperoleh data kemandirian belajar siswa dari sudut pandang orang tua siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dalam 2 siklus, siklus 1 dilakukan dengan 2 kali pertemuan 

dan siklus ke 2 dengan 2 kali pertemuan. 

Tindakan pada Siklus I 

Pada siklus pertama materi yang disampaikan adalah penyajian data tunggal. 

Tahapan pelaksanaanya pada pertemuan pertama menyajikan materi berupa video dan handout 

yang dikirimkan melalui google classroom. Sebagai feedback dari siswa maka mereka diberikan 

kesempatan untuk bertanya di kolom komentar. Pemberian materi berupa video sangat bermanfaat 

agar siswa dapat belajar dengan mandiri dan menyesuaikan dengan gaya dan kecepatannya dalam 

memahami materi.Apabila siswa belum paham maka ia dapat memutar ulang rekaman video 

tersebut. Adapun handout diberikan sebagai pelengkap video. Aplikasi google classroom dipilih 

karena mudah mengoperasikannya serta terintegrasi dengan google drive. Hal ini akan 

memudahkan ketika akan mengambil ulang data baik itu materi maupun tugas-tugas siswa. 

Pada pertemuan kedua di siklus ini dilaksanakan menggunakan zoom meeting. 

Dalam pertemuan ini membahas pertanyaan – pertanyaan yang telah disampaikan di kolom 

komentar dan untuk memperkuat pemahaman siswa atas materi sebelumnya serta 

menanyakan kemajuan tugas proyek yang diberikan sebelumnya. Aplikasi zoom meeting 

dipilih karena kebutuhan untuk berinteraksi dalam diskusi selayaknya pembelajaran dengan 

tatap muka. 

Setelah melaksanakan pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan siswa diminta 



PRISMA 

PRISMA                                                               260                        Vol. 10, No. 2, Desember 2021 

mengisi kuisioner yang sudah berbentuk google-form berisi pernyataan tertutup mengenai 

kemandirian belajar. Setiap pernyataan dapat siswa pilih dengan selalu, sering, kadang-

kadang dan tidak pernah melaksanakan kegiatan yang mengarah pada kemandirian belajar. 

Dari hasil penelitian diperoleh data mayoritas siswa kadang-kadang merancang belajarnya 

sendiri sesuai dengan keperluan atau tujuan yang bersangkutan. Tidak ada siswa yang 

selalu memilih strategi dan melaksanakan rancangan belajarnya. Hanya sebagian kecil 

siswa yang selalu memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya 

dan dibandingkan dengan standar tertentu. Berdasarkan hasil ini perlu dilanjutkan pada 

siklus ke II. 

Tindakan pada Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini dimulai dengan membuat perencanaan 

tindakan. Materi yang diajarkan adalah interpretasi data yang merupakan materi lanjutan 

dari siklus sebelumnya. Siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama pembelajaran melalui google classroom dengan strategi pembelajaran yang sama seperti siklus I. 

Pertemuan kedua juga menggunakan zoom meeting sama seperti pada siklus I. Setelah 

melaksanakan pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan siswa diminta mengisi kuisioner 

yang sudah berbentuk google-form berisi pernyataan tertutup mengenai kemandirian 

belajar. Pada siklus II rata-rata siswa kemandirian belajar siswa meningkat. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Persentase Kemandirian Belajar Siswa dalam Siklus I dan Siklus II 
No Karakteristik Intensitas (%) 

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Pernah 

I II I II I II I II 

1 Individu merancang 

belajarnya sendiri 

sesuai dengan 

keperluan atau 

tujuan individu 

yang bersangkutan 

7,14 32,14 17,85 50 39,29 17,86 35,71 0 

2 Individu memilih 

strategi dan 

melaksanakan 

rancangan 

belajarnya 

0 28,57 25 50 39,29 21,43 35,71 0 

3 Individu memantau 

kemajuan 

belajarnya sendiri, 

mengevaluasi hasil 

belajarnya dan 

dibandingkan 

dengan standar 

tertentu 

3,57 25 14,29 50 53,57 25 28,57 0 
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Berdasarkan Tabel 1 tampak peningkatan dalam pilihan selalu dan sering pada 

setiap karakteristik. Selain itu juga terlihat penurunan intensitas dalam pilihan kadang-

kadang dan tidak pernah pada setiap karakteristik. Hal itu menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kemandirian belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Bahkan pada siklus II 

tidak ada satu pun siswa yang memilih “tidak pernah” dalam setiap karakteristik yang 

mengarah pada kemandirian belajar. Artinya dalam diri seluruh siswa sudah muncul 

kemandirian belajar meskipun dengan intensitas yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil ini 

penelitian tindakan kelas ini diakhiri dengan dua siklus saja. Berakhirnya penelitian bukan 

berarti tidak perlu lagi upaya untuk meningkatkan kemandirian belajar. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap tiga orang tua siswa secara acak. 

Berdasarkan hasil pengamatan orang tua siswa selama di rumah, setelah pembelajaran 

dilaksanakan dengan pembelajaran online berbasis project-based learning tampak bahwa 

siswa lebih antusias ketika akan memulai pembelajaran, tidak perlu disuruh untuk 

memulai pembelajaran bahkan dalam menyelesaikan tugasnya tidak terlalu mengandalkan 

orang tua meskipun masih ada yang perlu bimbingan. Selain itu, penggunaan beragam 

aplikasi membuat siswa mahir dalam menggunakan gadget dan tentunya dapat lebih 

bermanfaat dibandingkan sebelumnya (Septian, Ramadhanty, Darhim, & Prabawanto, 

2021; Suryawan & Permana, 2020). 

Selain dapat meningkatkan kemandirian belajar, project-based learning juga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa (Inayah, 2017). Project-based learning 

dapat diimplementasikan di berbagai jenjang pendidikan baik itu tingkat sekolah dasar 

(SD) maupun perguruan tinggi (Septian & Rizkiandi, 2017). Project based learning 

menekankan keterlibatan siswa mulai dari merencanakan, membuat rancangan, 

melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan berupa produk dan laporan pelaksanaannya. 

Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Melalui project based learning, proses inquiri 

dimulai dengan memunculkan pertanyaan mendasar tentang suatu topik permasalahan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari – hari dan membimbing siswa dalam sebuah proyek 

yang sedang dikajinya secara kolaboratif dengan bebagai cara yang bermakna bagi dirinya 

(Septian, Darhim, & Prabawanto, 2020). Hal ini akan menjadikan proses pembelajaran 

menjadi bermakna dan berharga bagi atensi dan usaha para siswa.  

Dengan diterapkannya project based learning, hasil belajar yang didapatkan pada 

pembelajaran matematika dengan materi penyajian data di kelas V SDN Model Kab. 
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Sukabumi mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan yang terjadi pada siklus I 

belum memenuhi target indikator yang telah ditetapkan, yaitu 75% dari 28 siswa. Maka 

dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus I perolehan rata – rata nilai yang pada awalnya 

adalah 65,87. Setelah siklus II, perolehan nilai rata – rata siswa pada mata pelajaran 

matematika dengan materi penyajian data meningkat menjadi 85,26. Hal ini membuktikan 

bahwa pembelajaran online berbasis project based learning, selain dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa juga dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran 

matematika. 

 

KESIMPULAN  

Impelmentasi pembelajaran online  berbasis  project-based  learning  dapat   

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas V SDN Model Kab. Sukabumi tahun 

pelajaran 2020/2021. 
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